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ABSTRACT

This study examines the issue of dedollarization in Indonesia, focusing on the challenges
and opportunities for strengthening the Islamic economy. Dedollarization, defined as reducing
dependency on the US dollar in economic and financial transactions, is a crucial strategy for
enhancing national economic independence. In the context of the Islamic economy,
dedollarization presents opportunities to reinforce a financial system based on Islamic values,
which emphasize justice, transparency, and sustainability. This research employs a qualitative
approach using literature review and policy analysis methods. The findings indicate that the
main challenges of dedollarization in Indonesia include dependence on dollar-based
international trade, domestic currency stability, and the limited financial infrastructure to
support this transition. However, significant opportunities are also evident, such as the vast
potential of the Islamic economy market, supportive government regulations, and increasing
public awareness of the importance of an economic system rooted in Islamic principles. The
implications of dedollarization for the Islamic economy include enhancing the competitiveness
of Islamic financial institutions, expanding the use of local currency in international transactions,
and strengthening the halal ecosystem in Indonesia. This study recommends strengthening
government policies, fostering collaboration among Islamic financial institutions, and educating
the public to support a gradual and integrated dedollarization process.

Keywords: Dedollarization; Islamic Economy; Economic Stability; Islamic Finance.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas isu dedolarisasi di Indonesia dalam konteks tantangan dan
peluang penguatan ekonomi syariah. Dedolarisasi, yaitu pengurangan ketergantungan
terhadap dolar Amerika Serikat dalam transaksi ekonomi dan keuangan, menjadi strategi
penting untuk memperkuat kemandirian ekonomi nasional. Dalam konteks ekonomi syariah,
dedolarisasi dapat membuka peluang untuk memperkuat sistem keuangan berbasis nilai-nilai
Islam yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis kebijakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dedolarisasi di Indonesia mencakup
ketergantungan pada perdagangan internasional berbasis dolar, kestabilan mata uang
domestik, serta minimnya infrastruktur keuangan syariah yang dapat mendukung transisi ini.
Namun, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan, seperti potensi besar pasar
ekonomi syariah, dukungan regulasi pemerintah, serta meningkatnya kesadaran masyarakat
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terhadap pentingnya sistem ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Implikasi dari dedolarisasi
bagi ekonomi syariah mencakup peningkatan daya saing lembaga keuangan syariah,
perluasan penggunaan mata uang lokal dalam transaksi internasional, serta penguatan
ekosistem halal di Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kebijakan
pemerintah, kolaborasi antar lembaga keuangan syariah, serta edukasi masyarakat untuk
mendukung dedolarisasi secara bertahap dan terintegrasi.

Kata kunci: Dedolarisasi; Ekonomi Syariah; Keuangan Islam; Stabilitas Ekonomi.

PENDAHULUAN

Dedolarisasi, atau upaya mengurangi ketergantungan pada dolar Amerika
Serikat (USD) dalam transaksi ekonomi dan keuangan, telah menjadi isu strategis di
berbagai negara, termasuk Indonesia (Kamil & Muhammad Rasyid Ridlo, 2023).
Ketergantungan pada dolar menciptakan kerentanan terhadap fluktuasi nilai tukar,
instabilitas ekonomi global, dan dominasi pasar keuangan yang seringkali tidak
menguntungkan negara berkembang (Ahmed & Rebucci, 2024; Chinn dkk., 2024;
Gerding & Hartley, 2024). Dalam konteks Indonesia, dengan ekonomi yang terus
berkembang, langkah menuju dedolarisasi menjadi relevan sebagai strategi untuk
memperkuat kemandirian ekonomi dan memperluas potensi sektor keuangan
syariah.

Ekonomi syariah menawarkan sistem keuangan berbasis nilai-nilai Islam
yang mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, dan keseimbangan. Dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi
pusat ekonomi syariah global. Namun, tantangan struktural seperti dominasi sistem
keuangan konvensional berbasis bunga, ketergantungan pada dolar dalam
perdagangan internasional, dan minimnya integrasi sektor ekonomi syariah dengan
kebijakan makroekonomi nasional masih menjadi penghambat. Dedolarisasi dapat
membuka jalan bagi penguatan ekonomi syariah dengan mendorong penggunaan
mata uang lokal dalam transaksi domestik maupun internasional, memperluas pasar
produk halal, dan meningkatkan daya saing lembaga keuangan syariah.

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen untuk mengurangi
ketergantungan pada dolar melalui kebijakan bilateral seperti Local Currency
Settlement (LCS) dengan beberapa negara mitra dagang. Kebijakan ini bertujuan
untuk mendorong penggunaan mata uang lokal dalam transaksi perdagangan
internasional. Selain itu, Bank Indonesia juga terus mengembangkan instrumen
keuangan syariah seperti sukuk, yang memberikan alternatif pembiayaan berbasis
syariah. Namun, keberhasilan dedolarisasi tidak hanya bergantung pada kebijakan
pemerintah, tetapi juga pada kolaborasi dengan sektor swasta, edukasi masyarakat,
dan pengembangan infrastruktur keuangan syariah yang inklusif.

TINJAUAN LITERATUR

Penelitian sebelumnya memberikan landasan penting bagi pembahasan
dedolarisasi dalam konteks ekonomi syariah. Stiglitz dan Greenwald, dalam
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penelitian mereka berjudul Towards a New Global Reserve System, menyoroti
kelemahan sistem keuangan global yang sangat bergantung pada dolar Amerika
Serikat dan merekomendasikan diversifikasi mata uang untuk meningkatkan
stabilitas ekonomi global. Temuan ini menjadi dasar teoritis penting untuk
memahami urgensi dedolarisasi. Selanjutnya, Hassan dan Aliyu, melalui studi Islamic
Finance and Economic Growth, menunjukkan bahwa keuangan syariah dapat
memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
keuangan, yang sejalan dengan tujuan dedolarisasi di negara-negara dengan
mayoritas Muslim. Penelitian ini menggarisbawahi potensi keuangan syariah sebagai
solusi yang berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, Yuniarto dalam kajiannya tentang Implementasi
Kebijakan Local Currency Settlement (LCS) di Indonesia mengevaluasi efektivitas
kebijakan penggunaan mata uang lokal dalam perdagangan internasional sebagai
langkah awal mengurangi ketergantungan pada dolar. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan ini sangat bergantung pada dukungan
sektor swasta dan integrasi lintas lembaga. Selain itu, El-Gamal dalam bukunya
[slamic Finance: Law, Economics, and Practice mengeksplorasi prinsip-prinsip
keuangan syariah dan tantangan implementasinya di era modern. la menekankan
pentingnya inovasi dalam keuangan syariah untuk menjawab kebutuhan ekonomi
global, termasuk strategi dedolarisasi. Terakhir, Rahman dan Hasan (2022) dalam
penelitian mereka, Potensi Sukuk sebagai Instrumen Dedolarisasi di Indonesia,
menyoroti peran sukuk sebagai alternatif pembiayaan yang dapat mendukung
kemandirian ekonomi Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sukuk memiliki
potensi besar sebagai instrumen dedolarisasi dalam rangka memperkuat stabilitas
ekonomi nasional.

Penelitian-penelitian ini menjadi dasar yang relevan bagi studi ini dengan
menawarkan berbagai perspektif dan pendekatan. Penelitian ini memberikan
kontribusi dengan mengintegrasikan analisis tantangan dan peluang dedolarisasi,
khususnya dalam penguatan ekonomi syariah, serta menawarkan pendekatan
holistik yang mempertimbangkan aspek kebijakan, institusi keuangan, dan dukungan
masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menggabungkan analisis
terhadap tantangan dan peluang dedolarisasi dalam konteks ekonomi syariah di
Indonesia. Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menawarkan
pendekatan holistik dengan mengkaji interaksi antara kebijakan dedolarisasi, potensi
ekonomi syariah, dan dukungan masyarakat dalam mendukung transisi menuju
sistem keuangan yang lebih mandiri dan berkeadilan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur dan analisis kebijakan (Kopec, 2023; Muganga dkk., 2024). Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam
dari berbagai sumber sekunder terkait dedolarisasi dan penguatan ekonomi syariah
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di Indonesia (Adlini dkk., 2022; Hendren dkk., 2023). Penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis, bertujuan untuk memahami fenomena secara komprehensif serta
memberikan rekomendasi kebijakan berbasis nilai-nilai Islam (Blum & Pattyn, 2022;
Fischer & Miller, 2017).

Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari sumber
sekunder. Sumber data meliputi literatur ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, dan
penelitian terdahulu yang relevan, serta dokumen kebijakan, termasuk laporan resmi
dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan kementerian terkait. Selain itu, data
statistik dan laporan pasar keuangan syariah juga digunakan untuk memperkaya
analisis (Fischer & Miller, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur dan analisis
dokumen kebijakan. Kajian literatur mencakup penelusuran sistematis terhadap
publikasi yang membahas isu dedolarisasi dan ekonomi syariah. Sementara itu,
analisis dokumen kebijakan difokuskan pada evaluasi regulasi, inisiatif pemerintah,
serta langkah-langkah strategis yang telah diambil untuk mendukung dedolarisasi
dan pengembangan keuangan syariah, seperti implementasi Local Currency
Settlement (LCS) (Yang & Su, 2017).

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis isi
(content analysis) dan analisis kebijakan. Langkah pertama adalah mereduksi data
dengan memilih informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data
dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti tantangan dedolarisasi, peluang
penguatan ekonomi syariah, dan dampak kebijakan terkait. Analisis kebijakan
dilakukan dengan mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT
analysis) dari berbagai kebijakan dedolarisasi yang ada. Hasil analisis kemudian
dikaitkan dengan teori dedolarisasi dan prinsip-prinsip ekonomi syariah untuk
menghasilkan rekomendasi yang aplikatif.

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber. Data dari berbagai literatur dan dokumen kebijakan
dibandingkan untuk mengurangi bias dan meningkatkan akurasi hasil. Selain itu,
evaluasi kritis terhadap kualitas dan relevansi sumber dilakukan dengan
mempertimbangkan kriteria akademik. Temuan yang dihasilkan kemudian dikaji
secara teoritis untuk memastikan kesesuaiannya dengan konsep dedolarisasi dan
ekonomi syariah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama karena tidak
menggunakan data primer dari wawancara atau observasi langsung. Meski demikian,
keterbatasan ini diminimalkan melalui analisis literatur yang luas dan mendalam,
serta evaluasi kritis terhadap dokumen kebijakan. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman
dedolarisasi dan potensi penguatan ekonomi syariah di Indonesia, sekaligus
menawarkan rekomendasi kebijakan yang relevan dan berbasis nilai-nilai Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting terkait tantangan dan
peluang dedolarisasi di Indonesia serta kaitannya dengan penguatan ekonomi

syariah. Temuan ini diuraikan dalam beberapa aspek utama, yaitu analisis kebijakan

dedolarisasi, implikasi ekonomi syariah, tantangan struktural, dan peluang strategis.

1. Analisis Kebijakan Dedolarisasi di Indonesia

Indonesia telah menerapkan kebijakan dedolarisasi melalui berbagai

langkah strategis, seperti penguatan kebijakan Local Currency Settlement
(LCS), pembatasan penggunaan valuta asing dalam transaksi domestik, dan
promosi penggunaan rupiah dalam perdagangan internasional (Aprilia Dwi
Rasdiyanti & Suyeno, 2022; Nitasya Filza dkk, 2024; Waranggani &
Darmastuti, 2024).

a.

Local Currency Settlement (LCS): Kebijakan ini menjadi tonggak
penting dedolarisasi dengan mendorong penggunaan mata uang lokal
dalam transaksi bilateral dengan negara mitra dagang seperti
Malaysia, Thailand, dan Jepang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kebijakan ini berhasil mengurangi ketergantungan terhadap dolar AS
dalam beberapa sektor perdagangan.

Pembatasan Valuta Asing: Bank Indonesia telah mengeluarkan
regulasi yang membatasi penggunaan valuta asing dalam transaksi
domestik, termasuk untuk pembayaran barang dan jasa di wilayah
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk menjaga stabilitas nilai tukar
rupiah dan memperkuat kedaulatan moneter.

Diversifikasi Cadangan Devisa: Upaya untuk memperluas komposisi
cadangan devisa dengan meningkatkan porsi emas dan mata uang
non-dolar juga merupakan bagian dari strategi dedolarisasi.

Kerja Sama dengan Beberapa Negara di ASEAN: Dalam langkah untuk
mengurangi ketergantungan terhadap dolar, Indonesia juga telah
melakukan kerja sama dalam penggunaan mata uang lokal sebagai
alat pembayaran terhadap ekspor maupun impor yang dilakuakan.
Indonesia menjalin kerja sama dengan bebrapa negara di ASEAN
diantarannya Singapura, Thailand, Malaysia, dan Filiphina. Bentuk
kerja sama yang dilakuakan oleh kelima negara ini berupa
pengguanaan Qr code dalam melakukan pembayaran pada sektor
impor maupun ekspor dan juga dalam perekonomian lokal
mereka(Farah Muthia Devi dkk., 2023).

Bergabung dengan BRICS: belum lama ini melalui menteri luar negeri
yang hadir pada pertemuan dengan negara anggota dan calon anggota
BRICS, Indonesia menyatakan diri secara resmi untuk bergabung
dengan perkumpulan tersebut. BRICS sendiri merupakan singkatan
dari Brazil, Russia, India, China dan South Afrika, BRICS adalah suatu
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perkumpulan dari negara-negara berkembang yang mempunyai
tujuan untuk menguatkan kerja sama antar anggota pada sektor
ekonomi, politik, militer, dan keamanan. BRICS awalnya hanya
beranggotakan empat negara sebelum South Afrika resmi bergabung,
BRICS merupakan suatu bentuk perlawanan untuk AS dan Uni Eropa
baik dalam politik maupun perekonomian global (Pamungkas dkk.,
2019).

Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan, seperti
resistensi dari pelaku usaha yang telah terbiasa menggunakan dolar AS,
keterbatasan infrastruktur keuangan lokal, dan kurangnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penggunaan rupiah.

2. Implikasi Dedolarisasi terhadap Ekonomi Syariah
Ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk mendukung
dedolarisasi melalui prinsip-prinsipnya yang menekankan pada keadilan,
stabilitas, dan keberlanjutan. Temuan menunjukkan beberapa kontribusi
ekonomi syariah terhadap dedolarisasi (Moulida dkk., 2022; Pandiangan dkk.,
2023):

a. Pengembangan Keuangan Syariah: Instrumen keuangan syariah,
seperti sukuk dan wakaf produktif, dapat menjadi alternatif
pembiayaan yang tidak tergantung pada dolar AS. Pemerintah telah
memanfaatkan sukuk untuk mendanai proyek-proyek infrastruktur
strategis, yang turut memperkuat perekonomian nasional.

b. Perdagangan Halal Berbasis Rupiah: Sektor perdagangan halal, yang
semakin berkembang di Indonesia, dapat menjadi sarana untuk
mendorong penggunaan rupiah dalam transaksi domestik dan
internasional.

c. Stabilitas Keuangan Syariah: Keuangan syariah cenderung lebih stabil
karena prinsip larangan spekulasi dan bunga, yang membantu
menciptakan sistem keuangan yang lebih resilient terhadap fluktuasi
dolar AS.

3. Tantangan Struktural dalam Dedolarisasi dan Ekonomi Syariah
Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam dedolarisasi dan
penguatan ekonomi syariah di Indonesia adalah (Arif, 2019) :

a. Ketergantungan pada Dolar AS: Sektor perdagangan dan investasi
masih sangat bergantung pada dolar AS, terutama untuk transaksi
internasional.

b. Keterbatasan Infrastruktur Keuangan Syariah: Ketersediaan layanan
keuangan syariah yang mendukung dedolarisasi masih terbatas,
terutama di wilayah terpencil.
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Kurangnya Literasi Keuangan Syariah: Masyarakat dan pelaku usaha
belum sepenuhnya memahami potensi ekonomi syariah sebagai
alternatif yang mendukung dedolarisasi.

Hambatan Regulasi: Beberapa kebijakan dedolarisasi masih
membutuhkan penyesuaian agar selaras dengan prinsip-prinsip
syariah.

4. Peluang Strategis untuk Penguatan Ekonomi Syariah

Di tengah tantangan yang ada, terdapat peluang besar untuk

memperkuat ekonomi syariah sebagai bagian dari strategi dedolarisasi
(Natsir dkk., 2024):

a.

Pengembangan Pasar Keuangan Syariah Global: Indonesia dapat
menjadi pemain utama di pasar keuangan syariah global dengan
memanfaatkan posisinya sebagai negara dengan populasi Muslim
terbesar.

Kolaborasi Regional: Kerja sama dengan negara-negara ASEAN dalam
inisiatif LCS dapat memperluas penggunaan mata uang lokal dan
memperkuat posisi ekonomi syariah di kawasan.

Digitalisasi Keuangan Syariah: Transformasi digital dapat
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan keuangan syariah,
yang mendukung adopsi instrumen keuangan berbasis rupiah (Sani,
2022).

Edukasi dan Sosialisasi: Meningkatkan literasi keuangan syariah di
kalangan masyarakat dan pelaku usaha dapat mendorong partisipasi
lebih besar dalam upaya dedolarisasi.

Peluang menguatnya Ekonomi Syariah melalui kebangkitan Dinar
sebagai mata uang global: Penguatan ekonomi syariah dari peluang
dinar menggantikan dolar sebagai mata uang dunia dinilai sangat
besar untuk direalisasikan, karena dinar merupakan mata uang dunia
sebelum dolar dan juga sangat mererepresentasikan ekonomi syariah
(Priyatno, 2020).

5. Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan beberapa langkah

strategis untuk mendukung dedolarisasi melalui ekonomi syariah:

a.

Memperkuat regulasi yang mendorong penggunaan rupiah dalam
transaksi domestik dan internasional.

Meningkatkan insentif bagi pelaku usaha yang mengadopsi instrumen
keuangan syariah berbasis rupiah.

Mendorong inovasi dalam produk keuangan syariah, seperti sukuk
digital dan mata uang kripto syariah berbasis rupiah.
Mengembangkan program edukasi tentang dedolarisasi dan ekonomi
syariah untuk meningkatkan literasi masyarakat.
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa dedolarisasi di Indonesia memiliki
peluang besar untuk berhasil jika didukung oleh penguatan ekonomi syariah yang
terintegrasi dengan kebijakan nasional. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam menjembatani kebijakan dedolarisasi dengan prinsip-prinsip syariah yang

relevan.

Tabel 1. Hasil Penelitian Dedolarisasi di Indonesia: Tantangan dan Peluang
Penguatan Ekonomi Syariah

Aspek Penelitian Temuan Utama Catatan/Implikasi
Kebijakan Dedolarisasi ®* Implementasi Local o Berhasil = mengurangi
Currency Settlement ketergantungan pada
(LCS) dolar AS di beberapa

= Pembatasan
penggunaan valuta asing
di transaksi domestic

sektor
o Masih menghadapi
resistensi pelaku usaha.

= Diversifikasi cadangan
devisa
Kontribusi  Ekonomi = Sukuk sebagai alternatif
Syariah pembiayaan
infrastruktur

= Perdagangan halal

berbasis rupiah

Ekonomi syariah
mendukung dedolarisasi
dengan prinsip keadilan

dan keberlanjutan.

= Stabilitas sistem
keuangan berbasis
syariah
Tantangan Struktural = Ketergantungan pada Perlu upaya kolaboratif

dolar AS
= Keterbatasan
infrastruktur keuangan
syariah
= Literasi keuangan
syariah yang rendah

= Hambatan regulasi

untuk mengatasi
hambatan ini, terutama di
sektor perdagangan dan

keuangan

Peluang Strategis

* Pengembangan  pasar
keuangan syariah global

= Kolaborasi regional
dalam inisiatif LCS

= Digitalisasi ~ keuangan
syariah
= Edukasi literasi

keuangan syariah

Transformasi digital dan
kerja sama regional dapat
mempercepat adopsi
ekonomi syariah berbasis
rupiah.
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Rekomendasi o Penguatan regulasi Rekomendasi ini penting
Kebijakan penggunaan rupiah untuk keberhasilan
o Insentif bagi pelaku dedolarisasi berbasis
usaha berbasis syariah  ekonomi syariah.
o Inovasi produk

keuangan Syariah
o Program edukasi dan
sosialisasi

Tabel ini merangkum hasil penelitian, memberikan gambaran menyeluruh
mengenai tantangan, peluang, dan langkah-langkah strategis untuk mendukung
dedolarisasi melalui penguatan ekonomi syariah di Indonesia.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya, terdapat
beberapa aspek penting yang perlu dibahas lebih lanjut untuk memahami tantangan
dan peluang dalam proses dedolarisasi di Indonesia, serta kaitannya dengan
penguatan ekonomi syariah. Pembahasan ini akan fokus pada analisis kebijakan
dedolarisasi, kontribusi ekonomi syariah, tantangan struktural, peluang strategis, dan
rekomendasi kebijakan.

Analisis Kebijakan Dedolarisasi

Kebijakan dedolarisasi yang diterapkan oleh Indonesia telah menunjukkan
beberapa perkembangan positif meskipun juga menghadapi tantangan signifikan.
Kebijakan Local Currency Settlement (LCS), yang mendorong penggunaan mata uang
lokal dalam transaksi internasional, merupakan langkah strategis yang efektif untuk
mengurangi ketergantungan terhadap dolar AS. Penelitian ini menemukan bahwa
kebijakan LCS telah berhasil diterapkan dalam perdagangan dengan negara-negara
ASEAN seperti Malaysia dan Thailand, serta dengan Jepang. Dengan meningkatnya
kesepakatan perdagangan dalam rupiah, ini dapat memperkuat kedaulatan moneter
Indonesia (Aprilia Dwi Rasdiyanti & Suyeno, 2022).

Namun, hambatan terbesar dalam implementasi kebijakan ini adalah
resistensi dari pelaku usaha yang telah terbiasa menggunakan dolar AS, serta
kesulitan dalam menyesuaikan infrastruktur keuangan untuk mendukung transaksi
menggunakan mata uang lokal. Untuk itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meyakinkan pelaku usaha mengenai manfaat jangka panjang dari kebijakan ini dan
memperkuat sistem pembayaran berbasis rupiah.

Kontribusi Ekonomi Syariah dalam Dedolarisasi

Ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk mendukung proses
dedolarisasi melalui beberapa instrumen dan prinsip yang diusungnya. Salah satunya
adalah pengembangan pasar sukuk, yang telah digunakan pemerintah untuk
mendanai proyek-proyek infrastruktur strategis. Sukuk memberikan alternatif
pembiayaan yang tidak bergantung pada pasar uang internasional yang didominasi
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dolar AS. Hal ini menjadi semakin penting, mengingat kebutuhan Indonesia untuk
membangun infrastruktur dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi
(Mutmainnah & Yuwana, 2024).

Selain itu, sektor perdagangan halal yang semakin berkembang memberikan
peluang untuk memperkenalkan transaksi berbasis rupiah dalam perdagangan
internasional. Produk-produk halal yang diproduksi di Indonesia dapat dipasarkan di
negara-negara Muslim lainnya, yang membuka peluang bagi penggunaan rupiah.
Penguatan ekonomi syariah juga memberikan stabilitas sistem keuangan Indonesia,
mengingat bahwa instrumen-instrumen keuangan syariah cenderung lebih stabil dan
tidak rentan terhadap fluktuasi dolar AS, berkat larangan praktik spekulasi dan bunga
dalam ekonomi syariah (M. Ali dkk., 2023).

Tantangan Struktural dalam Dedolarisasi dan Ekonomi Syariah

Meskipun ada kemajuan dalam upaya dedolarisasi, tantangan struktural tetap
menjadi hambatan besar. Ketergantungan Indonesia pada dolar AS sebagai mata uang
utama dalam perdagangan internasional tidak dapat dihilangkan dalam waktu
singkat. Bahkan meskipun kebijakan LCS sudah diterapkan, banyak pelaku ekonomi
yang masih cenderung menggunakan dolar karena kestabilannya dan kemudahan
dalam transaksi internasional.

Selain itu, keterbatasan infrastruktur keuangan syariah juga menjadi
tantangan utama dalam memperluas adopsi instrumen keuangan syariah di
Indonesia. Meskipun sektor keuangan syariah Indonesia terus berkembang, layanan
keuangan syariah masih terbatas di beberapa wilayah dan belum sepenuhnya
tersebar di seluruh Indonesia. Keterbatasan ini memperlambat penetrasi ekonomi
syariah di pasar domestik dan internasional.

Tantangan lain adalah kurangnya literasi keuangan syariah di kalangan
masyarakat. Walaupun Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia,
pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah dan manfaatnya dalam
mendukung dedolarisasi masih rendah. Kurangnya pemahaman ini menghambat
pengembangan sektor ekonomi syariah yang lebih luas.

Peluang Strategis untuk Penguatan Ekonomi Syariah

Di tengah tantangan yang ada, terdapat peluang strategis yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat ekonomi syariah sebagai bagian dari strategi
dedolarisasi. Salah satu peluang terbesar adalah pengembangan pasar keuangan
syariah global. Sebagai negara dengan jumlah populasi Muslim terbesar, Indonesia
memiliki posisi yang sangat menguntungkan untuk menjadi pemain utama di pasar
keuangan syariah dunia. Pengembangan produk-produk keuangan syariah yang
berbasis rupiah dan tidak bergantung pada dolar AS dapat membuka peluang baru
bagi Indonesia dalam pasar global.

Kolaborasi regional melalui inisiatif Local Currency Settlement (LCS) juga
membuka peluang untuk memperluas penggunaan mata uang lokal dalam
perdagangan antarnegara ASEAN (Rhee & Sumulong, 2013). Dengan
mengembangkan kerja sama ini lebih lanjut, Indonesia dapat mendorong negara-
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negara di kawasan ini untuk lebih banyak menggunakan rupiah dalam transaksi
perdagangan dan investasi. Digitalisasi keuangan syariah juga menawarkan peluang
besar untuk memperluas akses keuangan syariah (Ansori, 2016). Pemanfaatan
teknologi finansial (fintech) dapat meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas produk-
produk keuangan syariah, terutama di daerah-daerah terpencil. Hal ini dapat
mendukung adopsi instrumen keuangan berbasis rupiah yang lebih luas.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan temuan-temuan di atas, penelitian ini memberikan beberapa
rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung dedolarisasi melalui penguatan
ekonomi syariah. Pertama, penguatan regulasi yang mendorong penggunaan rupiah
dalam transaksi domestik dan internasional perlu diperkuat. Hal ini bisa mencakup
insentif fiskal bagi pelaku usaha yang menggunakan mata uang lokal dalam
perdagangan.

Kedua, pemerintah perlu memberikan insentif kepada pelaku usaha dan
masyarakat yang mengadopsi produk keuangan syariah berbasis rupiah.
Pengembangan instrumen-instrumen keuangan syariah, seperti sukuk berbasis
rupiah dan investasi halal, perlu diprioritaskan. Ketiga, inovasi produk keuangan
syariah juga perlu didorong, dengan fokus pada pengembangan produk-produk yang
dapat bersaing dengan instrumen keuangan konvensional.

Terakhir, program edukasi dan sosialisasi tentang ekonomi syariah dan
dedolarisasi perlu diperluas. Ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal,
pelatihan bagi pelaku usaha, dan kampanye sosial untuk meningkatkan literasi
keuangan syariah di kalangan masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, Indonesia
dapat lebih cepat mencapai tujuan dedolarisasi sambil memperkuat posisi ekonomi
syariah di pasar domestik dan internasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dedolarisasi di Indonesia menghadapi
tantangan signifikan, terutama terkait dengan ketergantungan yang masih tinggi
terhadap dolar AS, keterbatasan infrastruktur keuangan syariah, serta rendahnya
literasi keuangan syariah di masyarakat. Namun, ekonomi syariah memiliki potensi
besar untuk mendukung proses dedolarisasi melalui instrumen-instrumen seperti
sukuk dan sektor perdagangan halal yang berbasis rupiah. Penguatan ekonomi
syariah dapat mempercepat proses dedolarisasi dengan mengurangi ketergantungan
pada mata uang asing dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan Indonesia. Selain
itu, peluang strategis seperti kolaborasi regional dan digitalisasi keuangan syariah
dapat memperkuat peran rupiah dalam perdagangan internasional.

Untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan kebijakan yang
mendukung penggunaan mata uang lokal, insentif bagi pelaku usaha yang
mengadopsi ekonomi syariah berbasis rupiah, serta pengembangan produk
keuangan syariah yang bersaing dengan instrumen konvensional. Edukasi literasi
keuangan syariah juga harus diperluas agar masyarakat lebih memahami manfaat
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ekonomi syariah dalam mendukung dedolarisasi. Dengan kebijakan yang tepat,
Indonesia dapat mempercepat proses dedolarisasi, mengurangi ketergantungan pada
dolar AS, dan memperkuat perekonomian syariah sebagai landasan pembangunan
ekonomi yang lebih berkelanjutan dan adil.
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